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ABSTRAK

Abstrak: Tingkat pengetahuan ibu-ibu rumah tangga terhadap perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) masih rendah di Kota Tasikmalaya terutama ibu-ibu ekonomi menengah
ke bawah dan berpendidikan rendah. Akibat kurangnya menjaga kesehatan, banyak
keluarga rentan terkena penyakit seperti penyakit diare dan demam berdarah. Tujuan
Pengabdian masyarakat ini adalah peningkatan pengetahuan dan kesadaran ibu-ibu
dalam PHBS rumah tangga. Metode pengabdian meliputi persiapan, penyuluhan edukasi
PHBS, pembagian PHBS Kit, demo makanan sehat, pemasangan tempat sampah,
pengenalan aplikasi RESIX, diskusi dan evaluasi kegiatan melalui kuisioner pretest dan
postest sebanyak 35 soal pada 110 orang ibu-ibu PC Persistri. Hasil Evaluasi
menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan PHBS yang signifikan dari sebelum
penyuluhan sebesar 57,79% meningkat menjadi 94,05% setelah penyuluhan.

Kata Kunci: PHBS; Aplikasi Android; Ibu Rumah Tangga.

Abstract: The level of knowledge of housewives on clean and healthy living behaviors
(PHBS) is still low in Tasikmalaya City, especially lower-middle-income and less-educated
mothers. Due to the lack of health care, many families are vulnerable to diseases such as
diarrhea and dengue fever. The purpose of this community service Is to increase the
knowledge and awareness of mothers in household PHBS. The service method includes
preparation, PHBS education counseling, PHBS Kit distribution, healthy food
demonstration, trash can installation, RESIX application introduction, discussion and
evaluation of activities through pretest and posttest questionnaires consist of 35 questions
for 110 PC Persistri mothers. Evaluation results showed a significant increase in PHBS
knowledge from before counseling of 57.79% increased to 94.05% after counseling.

Keywords: PHBS: Android Application; Housewife Mother.
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A. LATAR BELAKANG

Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) merupakan inti dasar
program Indonesia Sehat dengan pendekatan kekeluargaan. Hasil Riskesdas
Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan menunjukkan bahwa
program PHBS secara umum belum memberikan hasil yang memuaskan
(Junita et al., 2020). Penilaian keberhasilan PHBS dilakukan dengan melihat
indikator PHBS di lingkungan rumah tangga. Secara nasional, persentase
individu yang baik dalam PHBS tidak sampai setengahnya (41,3%). Menurut
provinsi, persentase tertinggi orang yang melakukan PHBS tepat adalah di
Bali (59,2%), diikuti oleh DKI Jakarta (55,2%), DI Yogyakarta (51,9%),
Sulawesi Utara (48,1%) dan Riau Kepulauan (47,5) %) (Kemenkes RI, 2023).
D1 Kota Tasikmalaya, salah satu i1su strategis yang masih harus
diidentifikasi untuk periode 2017-2022 adalah rendahnya PHBS masyarakat
(Dinkes Kota Tasikmalaya, 2020). Berdasarkan open data Jabar 2021,
persentase rumah tangga berperilaku hidup sehat di Kota Tasikmalaya
masih rendah yaitu 41.25%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran
masyarakat untuk berperilaku hidup sehat di Kota Tasikmalaya masih
rendah sehingga pada tahun 2022, kota Tasikmalaya terus berupaya
melaksanakan kegiatan (Pemprov Jawa Barat, 2021). Dukungan dan
dedikasi terhadap penyelenggaraan Germas di Kota Tasikmalaya dalam
rangka membangun lingkungan yang bersih dan mencapai derajat kesehatan
masyarakat yang ideal melalui pengembangan praktik hidup sehat dan
masyarakat yang mandiri dan sukses (Susilawati et al., 2021)

Temuan observasi tim pengusul di berbagai kecamatan di Tasikmalaya
menunjukkan masih kurangnya perilaku hidup bersih dan sehat, terutama
di kalangan masyarakat berpendapatan menengah ke bawah (Depkes RI,
2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki pengetahuan yang kurang tentang PHBS yaitu 59,6%, sebagian
besar responden berasal dari latar belakang ekonomi rendah yaitu 58,4%,
sebagian besar responden tidak berperan sebagai tenaga kesehatan yaitu
55,1%, dan bahwa mayoritas responden memiliki rumah tangga tanpa PHBS
yaitu 64%. Berdasarkan studi statistik, terlihat adanya keterkaitan antara
pengetahuan rumah tangga dengan PHBS (Fitriani & Mayasari, 2022).

Pemberdayaan keluarga atau rumah tangga untuk menerapkan PHBS
tidak lepas dari peran orang tua, khususnya ibu. Dalam keluarga, ibu
memiliki peran yang besar dengan memberi contoh, keteladanan, dan
mendidik dalam keluarga dibandingkan ayah. Ibu juga mendominasi dalam
perencanaan makan dan kebersihan rumah, termasuk pendidikan kesehatan
dalam keluarga (Nelwan et al., 2020).

Dari 10 indikator PHBS rumah tangga persentasenya didukung oleh
Tenaga kesehatan (87,6%), memanfaatkan air bersih (82,2%), menggunakan
jamban yang sehat (81,9%), dan tidak merokok di dalam ruangan (78%),
membunuh jentik di rumah seminggu sekali (77,4%), menimbang bayi dan
anak (68,0%), berolahraga setiap hari (52,8%), mencuci tangan dengan air
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bersih dan sabun (47,2%), memberikan ASI eksklusif (38,0%) (Kemenkes RI,
2016). Oleh karena itu perlu adanya peningkatan pengetahuan PHBS bagi
ibu rumah tangga karena peran ibu sangat penting dalam program PHBS
keluarga.

Mitra yang akan bekerjasama dalam pengabdian ini adalah Ibu-ibu PC
Persistri Tawang Kota Tasikmalaya yang beralamat di JIn. Noenoeng Tisna
Saputra Sindanggalih Kahuripan Tawang Kota Tasikmalaya. Didirikan pada
tahun 1999 dan saat ini terdapat 100 orang ibu rumah tangga berusia lebih
dari 35 tahun yang tergabung pada PC Persistri Tawang. PC Persistri
melaksanakan banyak program kegiatan seperti pengajian atau kegiatan
amal. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 3 April 2023,
permasalahan yang dihadapi adalah masih banyak ibu-ibu ekonomi
menengah ke bawah dan berpendidikan rendah sehingga kesadaran dalam
kegiatan PHBS juga masih rendah seperti tidak mencuci tangan dengan
sabun sebelum makan, kurangnya perawatan kebersihan badan, kurang
berolahraga, kurang mengkonsumsi makanan sehat, tidak membuang
sampah pada tempatnya, serta kurangnya pemberantasan jentik di
lingkungan rumah. Akibat kurangnya menjaga kesehatan, banyak keluarga
dari ibu-ibu PC Persistri rentan terkena penyakit seperti penyakit diare dan
demam berdarah. Peningkatan pengetahuan PHBS ibu rumah tangga
berbanding lurus secara positif juga dengan timbulnya kesadaran seseorang
akan berperilaku bersih dan sehat sesuai dengan pengetahuan (Angraini et
al., 2022).

Tim pengusul memberikan edukasi pentingnya penerapan PHBS dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan rumah ibu-ibu PC Persistri Tawang
dalam upaya mengembangkan pengetahuan dan kesadaran dalam
menerapkan PHBS. Salah satu pendekatan strategis untuk memotivasi dan
memberdayakan keluarga atau anggota rumah tangga untuk melakukan
PHBS adalah penerapan PHBS di rumah (Rofiki & Famuji, 2020).

Tujuannya adalah untuk memberdayakan setiap keluarga atau anggota
rumah tangga agar mengetahui, mau, dan mampu menolong dirinya sendiri
di bidang kesehatan dengan mengembangkan lingkungan yang sehat,
menghindari dan meningkatkan masalah kesehatan, memanfaatkan
pelayanan kesehatan yang ada, dan berperan aktif. Berperan dalam
mencapai kesehatan masyarakat dan membangun inisiatif kesehatan dan
inisiatif kesehatan masyarakat (Wardani et al., 2021). Selain itu, penerapan
PHBS sangat dianjurkan bagi seluruh masyarakat Indonesia guna menjaga
imunitas tubuh yang sangat penting untuk menjaga kesehatan tubuh dan
terhindar dari penyakit seperti penyakit menular dan infeksi oleh
mikroorganisme berbahaya (Juwita et al., 2020). Seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan perkembangan media juga semakin
berkembang, salah satu contoh media yang sering digunakan untuk
penyuluhan adalah media audio visual seperti penggunaan video (Saputra &
Fatrida, 2020).
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Media audio visual adalah media pendidikan yang modern dan mutakhir,
baik itu media yang tampak maupun yang dapat didengar. Media penyiaran
membuat materi populer lebih menarik, mempertahankan materilebih lama,
mengembangkan keteraturan dan komunitas pemikiran, dan dapat
memberikan pengalaman dunia nyata (Astuti, 2014).

Selain media penyiaran, juga akan digunakan media berbasis Android
yang merupakan salah satu media pendidikan berbasis teknologi hiburan di
Indonesia karena penggunaan internet yang semakin meningkat (Perdana et
al., 2017). Dengan adanya media edukasi yang menarik, dapat meningkatkan
minat ibu-ibu dalam menambah pengetahuan mereka untuk menjaga
kesehatan (Emma et al., 2019). Tujuan dari pengabdian ini adalah
peningkatan dan pengembangan PHBS untuk meningkatan pengetahuan
dan pengembangan PHBS melalui penyuluhan edukasi kepada ibu-ibu PC
Persistri Tawang Kota Tasikmalaya secara langsung menggunakan media
audio visual serta pembuatan dan pengenalan aplikasi bertema PHBS
berbasis android untuk ibu-ibu sebagai panduan kesehatan diri dan
lingkungan sekitar, yang secara tidak langsung dapat memberikan
kontribusi terhadap pencegahan penyebaran penyakit (Yuliana et al., 2022).
Kegiatan ini melalui penyuluhan edukasi kepada ibu-ibu PC Persistri
Tawang Kota Tasikmalaya secara langsung menggunakan media audio
visual, pembagian PHBS Kit dan pemasangan tempat sampah serta
pembuatan dan pengenalan aplikasi bertema PHBS berbasis android untuk
1ibu-ibu sebagai peanduan kesehatan diri juga lingkungan sekitar, yang dapat
memberikan kontribusi langsung pada pencegahan penyebaran penyakit
(Pebiansyah et al., 2022).

B. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian ini dilakukan terhadap ibu-ibu rumah tangga sebanyak 110
orang yang termasuk ke dalam anggota Pimpinan Cabang Persatuan Islam
Istri (PC Persistri) (Gejir et al., 2017). Kegiatan ini dilaksanakan di PC
Persistri Tawang Kota Tasikmalaya yang beralamat di JIn. Noenoeng Tisna
Saputra Sindanggalih Kahuripan Tawang Kota Tasikmalaya. Metode
pelaksanaan pengabdian ini menggunakan 2 jenis metode yaitu peningkatan
pengetahuan tentang PHBS dengan penyuluhan menggunakan audio visual
serta pembuatan dan pengenalan aplikasi RESIX sebagai salah satu sarana
informasi untuk meningkatkan pengetahuan PHBS.
1. Pra Kegiatan

Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, dilakukan

beberapa kegiatan sebagai berikut:

a. Survey lapangan untuk mendapatkan data primer, jumlah staf dan
anggota i1bu-ibu serta melakukan perizinan untuk melakukan
kegiatan pengabdian PHBS

b. Diskusi dan menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada
pengabdian kepada Mitra
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c. Persiapan dan pembelian alat dan bahan yang dibutuhkan untuk
pengabdian seperti tempat sampah, dan PHBS kit

d. Pembuatan Bahan presentasi penyuluhan

e. Pengumpulan data literature pembuatan aplikasi RESIX seta
pembuatan dan uji coba aplikasi RESIX

2. Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan kegiatan, dilakukan praktek dan penyuluhan
langsung kepada Ibu-ibu PC Persistri Tawang Kota Tasikmalaya dengan
tahapan sebagai berikut:

a. Penjelasan tentang PHBS rumah tangga

b. Penjelasan tentang mencuci tangan yang baik dan benar (sesuai
standar WHO).
Demo makanan bergizi.
Pengenalan Aplikasi Android RESIX mengenai PHBS.
Pembagian PHBS Kit pada ibu-ibu.
Pemasangan paket Tempat sampah di PC Persistri.

@ o oo

Penyerahan alat kebersihan untuk PC Persistri.

3. Evaluasi

Evaluasi kegiatan penyuluhan dalam kegiatan pengabdian Masyarakat
in1 meliputi pengisian pretest sebelum kegiatan dan posttest sebanyak 35
soal untuk mengetahui tingkat pemahaman ibu-ibu di PC Persistri. Data
yang didapat akan diolah dan dianalisis dalam bentuk persentase untuk
mengambil hasil capaian dan kesimpulan kegiatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Kegiatan

Pada kegiatan ini, tim pengabdian melakukan kegiatan Focus Group
Discussion (FGD) dengan mitra dan survey lapangan untuk mendapatkan
data primer jumlah staf dan anggota ibu-ibu, keadaan sekitar tempat
penyuluhan dan perizinan untuk melakukan kegiatan pengabdian. Pada
kegiatan FGD, mengenai rencana kegiatan yang hendak dilakukan selama
proses pengabdian kepada para Mitra. Dalam hal ini tim pengabdian
menjelaskan rencana program penerapan PHBS adalah bentuk upaya untuk
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman pada ibu-ibu. Proses FGD
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kegiatan FGD tentang PHBS

Selain itu juga tim pengabdian melakukan persiapan pembuatan materi
dalam bentuk slide presentasi, audio visual. Media audio visual efektif dalam
meningkatkan pengetahuan ibuibu karena usia yang tidak muda lagi,
mereka lebih susah mengingat dan kurang fokus. Dengan metode tersebut,
ibu-ibu akan lebih semangat untuk memperhatikan dan tidak mengatuk
sehingga pemahaman ibu tentang PHBS yang benar akan terekam lebih kuat
pada memori mereka dan kemungkinan diterapkan pada rumah tangga lebih
tinggi. Selain itu, dilakukan pula pembuatan aplikasi RESIX dengan
berbagai fitur yang akan dikenalkan kepada ibu-ibu. Persiapan lainnya
adalah pembuatan tempat sampah, pembuatan PHBS kit dan persiapan
bahan demo makanan yang terdiri dari contoh makanan karbohidrat, protein,
sayuran, buah dan susu. Proses persiapan pengabdian dapat dilihat pada
Gambar 2 dan Gambar 3.

Gambar 3. Proses persiapan PHBS kit
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2. Pelaksanaan

Pada tahap ini dilakukan proses pelaksanaan kegiatan pelatihan dan
penyuluhan mengenai materi PHBS. Materi PHBS ini disesuaikan dengan
keperluan ibu-ibu PC Pasistri Tawang Tasikmalaya, sehingga sangat dapat
disesuaikan dengan kebutuhan diri sendiri dalam berumah tangga. Materi
PHBS yang disampaikan diantaranya cara mencuci tangan yang baik dan
benar, perawatan kebersihan badan, pengenalan dan pengelolaan sampah,
pengaruh merokok di dalam rumah, pemberantasan jentik dan pentingnya
makan makanan dengan gizi seimbang yang ditampilkan melalui silde
presentasi, praktek cuci tangan secara langsung dan demo makanan bergizi.
Pemberian media audiovisual berupa video pada kelompok masyarakat
dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap dengan nilai post intervensi
yang signifikan. Media dan praktik audiovisual berpengaruh langsung
terhadap peningkatan pengetahuan ibu karena usia ibu yang sudah tidak
muda lagi, lebih sulit mengingat dan kurang fokus. Dengan metode ini, ibu
akan lebih semangat untuk berhati-hati dan tidak tidur, sehingga
pengetahuan PHBS ibu yang akurat akan lebih diingat dan dapat diterapkan
dalam kehidupan keluarga yang lebih tinggi (Fatimah et al., 2019). Proses
pelaksanaan pengabdian masyarakat tentang PHBS dapat dilihat pada
Gambar 4.

L

Gambar 4. Proses Pelaksanaan Pengabdian
Masyarakat tentang PHBS

Saat kegiatan berlangsung, dilakukan juga beberapa kegiatan
penunjuang lainnya, yaitu penyerahan tempat sampah organik dan
anorganik, alat kebersihan serta pembagian PHBS Kit. Dengan adanya
tempat sampah organic dan anorganik, masyarakat dapat membuang
sampah berdasarkan kelompoknya. Alat kebersihan diberikan untuk
meningkatkan kebersihan di daerah PC Persistri dan PHBS kit berisi sabun
kebersihan diri, pakaian dan rumah untuk membantu ibu-ibu meningkatkan
PHBS. Pemberdayaan keluarga atau rumah tangga untuk menerapkan
PHBS tidak lepas dari peran orang tua, terutama ibu. Dalam keluarga, ibu
memiliki peran yang sangat besar dengan memberi contoh, keteladanan, dan
mendidik dalam keluarga dibandingkan ayah. Ibu juga memiliki andil dalam
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merencanakan makan, menjaga kebersihan rumah, termasuk pendidikan
kesehatan dalam keluarga (Nelwan et al., 2020).

Selain itu juga tim penyuluhan mempromosikan mengenai aplikasi
android yang dapat digunakan oleh Ibu-Ibu PC Pasistri Tawang Tasikmalaya.
Aplikasi tersebut Bernama RESIX. Terdapat beberapa fitur yang dapat
membantu ibu-ibu pada aplikasi RESIX diantaranya RESIX Lingkungan,
RESIX Pribadi, RESIX Gizi, RESIX Pengingat minum air putih dan RESIX
Pengingat aktivitas Publikasi melalui digital platform dilakukan untuk
meningkatan pengetahuan PHBS pada masyarakat umum yang lebih luas.
Hasil kegiatan ini adalah warga dapat dengan cepat mengakses informasi
dan paham tentang PHBS melalui aplikasi yang terpasang di smartphone
pribadinya. Hasil lainnya adalah meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
masyarakat serta mengajak masyarakat lain untuk menjaga diri dengan
PHBS. Dengan informasi yang ditampilkan secara digital, masyarakat dapat
mengakses berbagai informasi seputar belajar PHBS.

3. Monitoring dan Evaluasi

Sebelum kegiatan penyuluhan, Ibu-Ibu PC Pesistri Tawang Kota
Tasikmalaya ini datang pada kondisi belum sepenuhnya mengetahui cara
perilaku hidup bersih dan sehat. Terdapat 110 orang ibu-ibu yang datang
pada kegiatan pengabdian ini. Ibu-ibu terdiri dari beragam usia dan jenjang
pendidikan sehingga tingkat pengetahuan tentang PHBS pun berbeda-beda.
Untuk mengukur pemahaman ibu-ibu terhadap PHBS, maka ibu-ibu
mengerjakan kuisioner pretest yang telah disediakan semampu dan sebisa
informan tanpa ada unsur keterpaksaan dari pihak manapun. Kuisioner
pretest terdiri dari 35 soal yang berisi tentang PHBS rumah tangga mulai
dari kebersihan badan, tempat tinggal, makanan bergizi, bahaya merokok,
pentingnya olah raga dan pemberantasan nyamuk.

Setelah pemberian informasi terkait PHBS dan penggunaan aplikasi
Android RESIX, tim pengabdian melakukan monitoring dan evaluasi dengan
memberikan soal posttest, yang bertujuan untuk mengukur peningkatan
kemampuan ibu-ibu setelah penyuluhan terkait PHBS. Soal posttest adalah
soal yang sama dengan pretest. Berdasarkan hasil analisis data, tendapat
peningkatan skor pretest yang awalnya rata-rata skor yang terjawab
sebanyak 22,22 dari 35 soal, meningkat menjadi 32,91 setelah posttest yang
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kuisioner Pretest dan Posttest Peserta
Kategori Skor Persentase
Rata-rata pretest 20.22 57.79%
Rata-rata posttest 32.91 94.05 %
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Peningkatan skor kuisioner sebelum dan sesudah penyuluhan sejalan
dengan peningkatan persentase rata-rata kuisioner sebelum penyuluhan
yang awalnya sebesar 57,79% menjadi 94,05% setelah penyuluhan. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman dan kesadaran ibu-
ibu tentang PHBS yang sangat tinggi. Didukung juga dengan Aplikasi
Android Resix yang memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan Ibu-ibu
yang juga sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
keberadaan dari penyuluhan dan praktek secara langsung cara perilaku
hidup bersih dan sehat serta penggunaan aplikasi Android RESIX dinilai
sangat efektif. Banyak yang kemudian lebih dapat memaksimalkan
penerapan PHBS di dalam rumah tangga dengan semaksimal mungkin.

4. Kendala yang dihadapi

Kendala yang dihadapi berkaitan dengan banyaknya ibu-ibu dengan
pendidikan rendah sehingga pemaparan materi yang harus terperinci dan
lebih banyak diskusi. Selain itu banyak ibu-ibu yang tidak membawa
smartphone sehingga pemahaman penggunaan aplikasi RESIX tidak bisa
dimonitor.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Peningkatan pengetahuan dan kesadaran ibu-ibu meningkat secara
signifikan setelah diberikan penyuluhan yang dibuktikan dengan adanya
peningkatan persentase kuisioner posttest. Hasil Evaluasi menunjukkan
bahwa pengetahuan PHBS sebelum penyuluhan sebesar 57,79% meningkat
menjadi 94,05% setelah penyuluhan. Hal ini menerangkan bahwa metode
penyuluhan dan praktek yang diberikan dapat dipahami dengan baik oleh
ibu-ibu. Penggunaan aplikasi RESIX bisa diaplikasikan untuk masyarakat
umum yang lebih luas. Perlu dilakukan monitoring dan evaluasi secara rutin
untuk penggunaan aplikasi RESIX dan penerapan PHBS sehingga
tercapainya perilaku hidup bersih dan sehat dari ibu-ibu PC Pesistri Tawang
Kota Tasikmalaya.
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